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ABSTRACT 

 

 

STUDY OF ADDING METIHIONINE IN FEED IN THE GROWTH OF 

COBIA Rachycentron canadum (Linnaneus, 1766) AT FINGERLING 

STAGE 

 

By 

 

 

Risa Ristiawati 

 

 

This research aimed to study the effect of adding methionine in feed on the growth 

of cobia in fingerling stage. The experimental design in this study used a complete 

randomized design with 2 treatment and 3 replications in each treatment. These 

treatments were the addition of methionine in feeds of 0,15% and 0,35%, also 

equipped with commercial feed treatment as a comparison. This experiment used 9 

tanks 1,5 m3each and it contained 50 fish for each, with the average body weight 

28.09±0.98 grams and reared for 45 days. The result showed that the effect of 

adding methionine on weight gain, daily growth rate, feed convertion ratio, protein 

retention and survival rate were not significantly different. However, there was a 

significant difference in methionine retention. The addition of methionine 

compared to the commercial feed, treatment showed relatively less performance in 

fish growth. 

 

Key words : cobia fish, methionine, growth. 
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ABSTRAK 

 

 

  

KAJIAN PENAMBAHAN METIONIN DALAM PAKAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN IKAN KOBIA Rachycentron canadum (Linnaneus, 1766) 

FASE PENGGELONDONGAN  

 

Oleh 

 

 

Risa Ristiawati 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan metionin dalam 

pakan terhadap pertumbuhan ikan kobia fase penggelondongan. Rancangan 

percobaan pada penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 2 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Pada penelitian ini menggunakan 9 tanki dengan 

kapasitas 1,5 m3 masing-masing 50 ikan uji dengan berat tubuh rata-rata 28,09±0,98 

gram selama 45 hari pemeliharaan. Hasil menunjukkan bahwa pengaruh 

penambahan metionin tidak berbeda nyata terhadap pertambahan bobot, laju 

pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, retensi protein dan tingkat kelangsungan 

hidup. Meskipun demikian penambahan, metionin menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata terhadap retensi metionin. Perlakuan penambahan metionin menunjukkan 

kinerja pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan dengan pakan komersial.  

 

Kata kunci : kobia, methionin, pertumbuhan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Ikan kobia (Rachycentron canadum) merupakan spesies karnivora yang relatif 

baru dalam bidang akuakultur di Indonesia dan berpotensi untuk diproduksi secara 

massal. Kobia berpotensi untuk dibudidayakan secara massal karena memiliki 

pertumbuhan relatif cepat hingga dapat mencapai 4-6  kg selama 12 bulan 

pemeliharaan (Liao & Leano, 2007). Ikan kobia dibudidayakan karena memiliki 

kandungan gizi yang baik. Kobia memiliki kandungan gizi berupa omega-3 (DHA 

dan EPA) yang membantu perkembangan otak, meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh dan membantu masa pertumbuhan bagi anak-anak (Leblanc et al., 2008). 

Menurut BBPBL Lampung (2016), ikan kobia memiliki harga jual yang cukup 

ekonomis di pasar lokal, yaitu berkisar Rp35.000,00 - 45.000,00. 

 

Permasalahan utama dalam kegiatan budidaya ikan kobia di Indonesia adalah 

belum tersedianya pakan khusus untuk ikan kobia. Pakan yang diberikan saat ini 

merupakan pakan buatan untuk ikan kakap, bawal, maupun kerapu dengan harga 

yang relatif mahal sedangkan harga jual ikan kobia di pasar lokal relatif murah 

(Saputra, 2016). Kegiatan budidaya kobia membutuhkan pakan dengan kandung-

an nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ikan serta harga terjangkau. Kementrian  

Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia telah menyusun program pakan
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mandiri untuk membantu menekan biaya produksi pakan dalam kegiatan budidaya 

ikan. Proses pembuatan pakan mandiri membutuhkan formulasi pakan yang sesuai 

dengan kebutuhan nutrisi ikan. Penyusunan formulasi pakan ikan yang baik harus 

memperhatikan kandungan nutrisi yang tersedia untuk menunjang pertumbuhan 

dan kelangsungan hidupnya (Wardono & Prabakusuma, 2016). Formulasi pakan 

yang baik mengandung sumber energi, asam amino essensial, vitamin, dan 

mineral (Giri et al., 1999).  

 

Sumber protein yang terdapat dalam pakan umumnya berasal dari sumber protein 

hewani dan nabati. Sumber protein nabati memiliki kandungan asam amino 

essensial yang lebih rendah dibandingkan dengan tepung ikan sehingga perlu di-

tambahkan asam amino essensial (Tacon, 1994). Asam amino essensial adalah 

asam amino yang tidak dapat disintesis dalam tubuh dan diperoleh dari sumber 

protein pakan (Winarno, 1997). Salah satu asam amino essensial yang penting 

adalah metionin. Metionin merupakan asam amino essensial bagi ikan dan 

merupakan asam amino pembatas dalam diet protein yang mengandung sumber 

nabati tinggi (Lovell,1989 ; Gatlin et al., 2007). Metionin pada pakan berperan 

dalam sintesis protein dan metabolisme lipid dalam tubuh (Brosnan, 2006). 

Defisiensi metionin pada pakan menyebabkan pertumbuhan lambat dan efisiensi 

pakan yang rendah (Walton et al., 1982). Pakan dengan kandungan metionin yang 

tidak seimbang dapat menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi lambat karena  

terjadi antagonisme asam amino yang bersifat toksik (Afrianto & Liviawaty, 

2005).  
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Beberapa kajian telah dilakukan sehubungan dengan penambahan metionin pada 

pakan terhadap pertumbuhan beberapa jenis ikan. Kebutuhan metionin pada ikan 

salmon koho sebesar 1,21% (Arai & Ogata, 1993), kakap putih sebesar 1,30% 

(Coloso et al., 1999), yellowtail sebesar  1,17% (Ruchimat et al., 1997) dan rohu 

sebesar 1,17% (Khan & Jafri, 1993). Berdasarkan penelitian Zhou et al. (2006), 

diketahui bahwa kandungan metionin pada pakan berpengaruh terhadap pe-

ningkatan pertumbuhan ikan kobia. Kebutuhan metionin optimum untuk juvenil 

kobia di China yang beriklim subtropis dengan suhu perairan berkisar antara 28-

30 oC sebesar 1,05% dari diet kering dan penurunan pertumbuhan pada dosis lebih 

dari 1,30%. Pakan dengan dosis metionin lebih dari 1,30% menurunkan nilai 

pertumbuhan dan rasio konversi pakan pada ikan catla (Ravi & Devaraj, 1991), 

bandeng (Borlongan & Coloso, 1993), rainbow trout (Khausik & Luquet, 1980), 

dan ikan mas india (Ahmed et al., 2003). Berdasarkan  informasi tersebut 

diperlukan adanya penelitian tentang pakan dengan kadar metionin berbeda. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan metionin dalam 

pakan terhadap pertumbuhan ikan kobia fase penggelondongan. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai kadar metionin 

yang sesuai dengan kebutuhan metabolisme dan berpengaruh terhadap per-

tumbuhan ikan kobia serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi pembaca dan 

para pelaku usaha budidaya.  
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D. Kerangka Pemikiran 

Pakan merupakan faktor penting dalam menunjang kelangsungan hidup dan per-

tumbuhan ikan. Pakan menempati urutan pertama dalam biaya produksi sebesar 

70% (Azwar et al., 2011). Penggunaan pakan buatan pabrik tidak efisien karena 

harganya mahal sedangkan harga jual ikan kobia masih rendah sehingga menye-

babkan produksi kobia sulit dikembangkan. Alternatif untuk permasalahan 

tersebut adalah membuat pakan dengan formulasi khusus yang sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi dan harga yang sesuai dengan harga jual ikan kobia.  

 

Pakan formula yang diuji terbuat dari bahan-bahan yang berkualitas dengan 

penambahan kadar metionin yang berbeda. Metionin diperlukan tubuh dalam 

pembentukan asam nukleat dan jaringan serta sintesis protein. Metionin merupa-

kan bahan pembentuk asam amino lain (sistein) dan vitamin (kolin). Metionin 

bekerja sama dengan vitamin B12 dan asam folat dalam mengatur pasokan protein 

berlebihan dalam diet tinggi protein. Penentuan kadar metionin sesuai dengan ke-

butuhan ikan, yaitu sebesar 2,30% dari protein pakan. Kadar metionin yang sesuai 

bagi kebutuhan metabolisme tubuh dan diharapkan memberikan pengaruh 

terhadap laju pertumbuhan ikan kobia serta menjadi alternatif untuk menekan 

biaya produksi ikan kobia. Selain itu, bahan-bahan yang digunakan pada 

formulasi pakan lebih terjangkau dibandingkan dengan harga pakan komersil.
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Gambar 1. Skema kerangka pikir penelitian 
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E. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Ho;µo = 0 : Pengaruh penambahan metionin dalam pakan formula tidak  

berbeda nyata terhadap berat mutlak ikan kobia. 

Ho;µo ≠ 0 : Pengaruh penambahan metionin dalam pakan formula 

berbeda nyata terhadap berat mutlak ikan kobia.  

 

2. Ho;µo = 0 : Pengaruh penambahan metionin dalam pakan formula tidak  

berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan harian ikan kobia. 

Ho;µo ≠ 0 : Pengaruh penambahan metionin dalam pakan formula 

berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan harian ikan kobia.  

  

3. Ho;µo = 0 : Pengaruh penambahan metionin dalam pakan formula tidak  

berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan ikan kobia. 

Ho;µo ≠ 0 : Pengaruh penambahan metionin dalam pakan formula 

berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan ikan kobia.  

 

4. Ho;µo = 0 : Pengaruh penambahan metionin dalam pakan formula tidak  

berbeda nyata terhadap retensi protein ikan kobia. 

Ho;µo ≠ 0 : Pengaruh penambahan metionin dalam pakan formula 

berbeda nyata terhadap retensi protein ikan kobia.  
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5. Ho;µo = 0 : Pengaruh penambahan metionin dalam pakan formula tidak  

berbeda nyata terhadap retensi metionin ikan kobia. 

Ho;µo ≠ 0 : Pengaruh penambahan metionin dalam pakan formula 

berbeda nyata terhadap retensi metionin ikan kobia.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Taksonomi Ikan Kobia 

Taksonomi ikan kobia sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Rachycentridae 

Genus   : Rachycentron 

Spesies       : Rachycentron canadum (Linnaeus, 1766). 

 

 

 

B.  Morfologi Ikan Kobia 

Kobia merupakan ikan pelagis yang hidup di perairan tropis dan subtropis. Per-

sebaran kobia meliputi perairan Atlantik, Pasifik, dan di sebelah barat Meksiko. 

Gambar 2. Ikan kobia 

Sumber: Froase & Pauly (2019). 

http://en.wikipedia.org/wiki/Chordate
http://en.wikipedia.org/wiki/Actinopterygii
http://en.wikipedia.org/wiki/Perciformes
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Kobia melakukan migrasi pada saat musim dingin dan gugur menuju perairan yang 

lebih hangat (Arendt et al., 2001). Kobia memiliki bentuk tubuh menyerupai tor-

pedo serta memiliki kepala dan mulut relatif  lebar dibandingkan bagian tubuh 

lainnya. Sisik ikan tersebut berukuran kecil dan terbenam dalam kulit yang tebal. 

Ikan ini memiliki sirip punggung panjang dengan duri dan memiliki jari-jari 

dengan rumus D VI-IX, 30-33. Ikan kobia memiliki 6-9 duri keras pendek yang 

terpisah satu dengan yang lainnya dengan sirip punggung. Sirip dubur cukup 

panjang dengan duri dan jari-jari berumus A II-III, 23-25 (Ditty, 2002). 

 

Kobia dewasa memiliki tubuh bagian dorsal berwarna coklat pekat (kehitaman), 

bagian ventral tubuhnya berwarna putih, dan bagian lateral berwarna abu-abu. 

Posisi mulut kobia terminal, dengan rahang yang lebih sempit, gigi-gigi filiform 

yang terdapat di dalam rahang di antara lidah (Hammond, 2001). Menurut 

Priyono et al. (2005), kobia merupakan ikan pelagis yang bergerak aktif. Ikan ini 

dapat berubah warna menjadi hitam dengan dua garis putih pada samping badan 

membujur dari leher sampai pangkal ekor apabila dalam keadaan stress. Ikan ini 

akan berubah warna kulit menjadi keabu-abuan jika ditempatkan dalam wadah 

yang terang. 

 

C. Kebiasaan Makan Ikan Kobia 

Menurut Effendie (1997),  kebiasaan makan (food habit) berhubungan dengan 

jenis, kuantitas, dan kualitas makanan yang dimakan oleh ikan. Adapun cara 

makan (feeding habits) berhubungan dengan waktu, tempat, dan cara ikan 

memperoleh makanannya. Selain itu, faktor-faktor yang menentukan jenis ikan 
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memakan suatu organisme adalah ukuran. Ketersediaan, warna, rasa, tekstur 

makanan, dan selera ikan terhadap makanan. Selanjutnya, faktor yang mempe-

ngaruhi jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi oleh suatu spesies ikan 

adalah umur, tempat, dan waktu.  

 

Menurut Arendt et al. (2001), larva kobia merupakan pemangsa larva moluska 

(trokofor) dan zooplankton (rotifer, crustacea kecil, dan copepoda). Kobia muda 

memakan ikan dari jenis Anchoives dan Anchoa sp., sedangkan kobia dewasa 

memangsa krustase dan ikan. Selain itu, ikan ini juga memakan kepiting jenis 

portunid. Kobia termasuk golongan karnivora yang hidup bermigrasi dalam ke-

lompok 3-100 ikan di air dangkal di sepanjang garis pantai untuk mencari makan 

(Diep, 2009).  

 

D. Kebutuhan Nutrisi 

1. Protein 

Protein adalah senyawa dengan berat molekul yang tinggi, terdiri atas 50% 

karbon, 22% oksigen, 7% hidrogen, 16 % nitrogen, sulfur dan phosfor (Steffans, 

1989). Menurut Watanabe (1988), protein merupakan komponen nutrisi yang 

penting untuk fungsi jaringan, pemeliharaan, pembangunan tubuh ikan, pe-

nyembuhan, dan pergerakan. Protein dibagi menjadi dua jenis, yaitu protein 

hewani dan nabati. Penggunaan protein hewani, seperti tepung ikan yang memiliki 

kecernaan protein tinggi, umumnya memiliki harga yang mahal sehingga dalam 

penggunannya seringkali disubstitusi dengan protein nabati yang harganya lebih 

murah.  
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Protein merupakan unsur yang sangat dibutuhkan oleh tubuh ikan, terutama untuk 

menghasilkan energi maupun untuk pertumbuhan (Watanabe, 1988). Menurut 

Furuya (1997), kebutuhan protein ikan berbeda-beda berdasarkan spesiesnya yang 

berkisar antara 20-60%. Menurut Suprayudi et al. (1994), variasi dan kebutuhan 

akan protein dipengaruhi oleh ketersediaan energi nonprotein (lemak dan 

karbohidrat), jenis ikan, umur ikan, daya cerna ikan, dan tingkat pemberian pakan. 

Menurut Lovell (1989), protein dapat digunakan sebagai sumber energi jika 

kebutuhan energi dari lemak dan karbohidrat tidak mencukupi sebagai penyusun 

utama enzim, hormon, dan antibodi. 

 

Pada tahap juvenil, kobia tumbuh secara minimum dengan kadar protein 40% dan 

dapat tumbuh secara maksimum dengan kadar protein 44,5% (Chou et al., 2004). 

Kekurangan protein akan menyebabkan pertumbuhan ikan lambat karena protein 

dari beberapa jaringan vital berfungsi untuk mengganti sel yang mati. Sebaliknya, 

kelebihan protein pada pakan akan menyebabkan proporsi protein yang disimpan 

dalam jaringan hanya sedikit dan selebihnya akan diubah serta digunakan sebagai 

sumber energi. Kelebihan protein juga akan menyebabkan pembuangan nitrogen 

yang banyak kedalam lingkungan budidaya (Furuichi, 1988).  

 

2. Karbohidrat 

Karbohidrat merupakan senyawa organik yang terdiri atas serat kasar dan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Kebutuhan karbohidrat pada pakan sekitar 20-

30% (Furuichi, 1988). Fungsi utama karbohidrat adalah sumber energi tubuh dan 

prekursor hasil metabolit intermediet yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan, 
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misalnya biosintesis berbagai asam amino nonessensial dan asam nukleat (Church 

& Pond, 1988). Manfaat lain karbohidrat dan lemak dalam pakan dapat me-

ngurangi penggunaan protein sebagai sumber energi (protein sparing effect) serta 

dapat menurunkan biaya produksi (Peres & Teles, 1999). 

 

Serat kasar pada pakan berperan penting dalam proses pencernaan ikan. Menurut 

Mudjiman (1991), serat kasar diperlukan dalam pakan untuk membentuk gumpal-

an kotoran, sehingga mudah dikeluarkan dalam usus. Kandungan serat kasar 

mempengaruhi daya cerna dan penyerapan pakan. Kandungan serat kasar yang 

tinggi akan menyebabkan peningkatan sisa metabolisme dan mempercepat 

penurunan kualitas air. Kandungan serat kasar lebih dari 8% akan mengurangi 

kualitas pakan sedangkan kandungan serat kasar kurang dari 8% akan meningkat-

kan struktur pellet (Fathia, 2016). 

 

3. Lemak 

Lemak adalah senyawa organik kompleks yang tidak larut dalam air, namun larut 

dalam ester, chloroform, dan benzene (Setianingsih, 2018). Lemak berperan 

sebagai sumber energi dan sumber asam lemak essensial, yaitu asam lemak 

linoleat dan asam lemak linolenat (Furruichi, 1988). Lemak berfungsi sebagai 

pelarut vitamin A, D, E, dan K serta prekursor untuk hormon steroid dan penting 

untuk daya apung tubuh dalam air serta pemberi aroma ikan (Tucker, 1997). 

Lemak dalam bentuk fosfolipid berperan dalam struktur sel dan memelihara 

fleksibilitas serta permeabilitas membran (Fahy et al., 2005). Lemak digunakan 

untuk kebutuhan energi jangka panjang, dan cadangan energi selama kekurangan 
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makanan. Di dalam tubuh, lemak sebagai penyedia energi yang dua kali lebih 

besar dibandingkan dengan protein (Sargent et al., 2002).  

 

Menurut Giri (1999), kebutuhan lemak dalam pakan tergantung pada stadia ikan, 

jenis ikan, dan lingkungan. Menurut Chou & Shiau (1996), kadar lemak 5% 

dalam pakan sudah mencukupi kebutuhan ikan, namun kadar lemak pakan sebesar 

12% akan menghasilkan perkembangan yang maksimum. Kebutuhan ikan akan 

asam-asam lemak essensial berbeda untuk setiap spesies ikan (Furuichi, 1988). 

Perbedaan kebutuhan ini berhubungan dengan habitatnya. Ikan yang hidup di laut 

lebih memerlukan asam lemak n-3, sedangkan ikan yang hidup di air tawar ada 

yang hanya membutuhkan asam lemak n-3 atau kombinasi asam lemak n-3 dan n-

6 (Hepher, 1990). Ikan laut lebih membutuhkan asam eikosapentonat (EPA) dan 

asam dekasoxaenat (DHA) (NRC, 1993). 

 

4. Vitamin 

Vitamin adalah senyawa organik yang sangat kompleks dan diperlukan dalam 

jumlah sedikit. Vitamin bekerja sebagai katalisator yang memungkinkan trans-

formasi kimia makronutrien yang biasa disebut metabolisme (Setianingsih, 2018). 

Menurut Fathia (2016), fungsi utama vitamin adalah sebagai bagian dari enzim 

atau ko-enzim sehingga dapat mengatur berbagai proses metabolisme, mem-

pertahankan fungsi jaringan tubuh, mempengaruhi pertumbuhan, pembentukan 

sel-sel baru, dan membantu dalam pembuatan zat-zat tertentu dalam 

tubuh.Vitamin yang ditambahkan dalam pakan ikan dengan kadar tertentu dapat 
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dijadikan sebagai dasar pemenuhan kebutuhan ikan untuk tumbuh dan menjaga 

kesehatan (peningkatan daya tahan tubuh) (Dorland, 2006). 

 

5. Mineral 

Mineral merupakan unsur anorganik yang dibutuhkan oleh organisme perairan 

untuk proses hidupnya secara normal. Jumlah mineral yang dibutuhkan ikan 

sangat sedikit tetapi mempunyai fungsi yang sangat penting (Tacon, 1987). 

Mineral yang dibutuhkan adalah kalsium (Ca), magnesium (Mg), besi (Fe), seng 

(Zn), fosfor (P), mangan (Mn), klorin (Cl), serta sulfur (S). Fungsi tersebut 

merupakan bagian terbesar dari pembentukan struktur kerangka, tulang, gigi, dan 

sisik. Mineral dalam bentuk ion di dalam cairan tubuh dapat berperan untuk mem-

pertahankan keseimbangan asam basa, regulasi pH dari darah dan cairan tubuh 

lainnnya. Mineral juga terlibat dalam kerja sistem syaraf dan kontraksi otot 

(Setianingsih, 2018).  

 

E. Asam Amino 

Asam amino adalah komponen penyusun protein yang masing-masing dihubung-

kan dengan ikatan peptida. Struktur asam amino secara umum adalah satu atom C 

yang mengikat empat gugus yaitu gugus amina (NH2), gugus karboksil (COOH), 

atom hidrogen (H), dan satu rantai samping yang membedakan antara asam amino 

satu dengan yang lainnya (Winarno, 1997). Asam amino pada umumnya larut air 

dan tidak larut dalam pelarut organik nonpolar seperti eter, aseton, dan kloroform. 

Asam amino berdasarkan rantai sampingnya bersifat asam lemah, basa lemah, 

hidrofilik jika polar dan hidrofobik jika nonpolar (Almatsier, 2006). Berdasarkan 
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proses pembentukkannya, asam amino dibagi menjadi dua, yaitu asam amino 

essensial dan asam amino nonessensial. 

 

1. Asam amino essensial 

Asam amino essensial adalah asam amino yang tidak dapat diproduksi dalam 

tubuh dan diperoleh dari sumber protein (Winarno, 1997). Berikut termasuk asam 

amino essensial, yaitu: 

 

a. Arginin 

Arginin merupakan asam amino yang penting untuk pertumbuhan ikan dan udang. 

Arginin berfungsi sebagai stimulan yang merangsang organ olfaktori ikan sehing-

ga ikan tertarik untuk memangsa pakan karena kandungan asam amino yang di-

butuhkan oleh ikan untuk tumbuh. Arginin bersifat basa alifatik dan termasuk 

asam amino polar yang bermuatan. Arginin memiliki berat molekul 174,29 g/mol 

dengan uji HPLC (Rahayu, 2014).  

 

b. Histidin 

Histidin merupakan salah satu senyawa yang teridentifikasi sebagai perangsang 

nafsu makan pada beberapa jenis ikan. Histidin bersifat heterosiklik, glikogenik, 

bersifat basa dan termasuk dalam asam amino polar bermuatan. Besar molekul 

histidin yaitu sebesar 155,16 g/mol dengan uji HPLC (Rahayu, 2014).  
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c. Isoleusin 

Isoleusin termasuk ke dalam asam amino essensial, bersifat netral, nonpolar dan 

merupakan asam amino alifatik. Isoleusin berperan untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh dan memperbaiki jaringan otot yang rusak. Berat molekul isoleusin 

sebesar 131,18 g/mol berdasarkan uji HPLC (Rahayu, 2014).  

 

d. Leusin 

Leusin merupakan stimulan bagi organ olfaktori beberapa jenis ikan, salah satu-

nya adalah kerapu. Leusin merupakan asam amino alifatik, bersifat nonpolar dan 

memiliki pH netral. Berdasarkan hasil uji HPLC diketahui berat molekul leusin 

yaitu 131,18 g/mol (Rahayu, 2014).  

 

e. Lisin 

Lisin teridentifikasi sebagai perangsang nafsu makan, stimulan indera penciuman 

dan meningkatkan pertumbuhan pada berbagai jenis ikan. Pakan dengan kan-

dungan lisin yang cukup akan meningkatkan kelangsungan hidup dan meningkat-

kan pertumbuhan ikan. Lisin merupakan asam amino alifatik, bersifat basa dan 

termasuk asam amino polar bermuatan. Berdasarkan hasil uji HPLC, berat 

molekul lisin yaitu 182,65 g/mol (Rahayu, 2014). 

 

f. Metionin 

Pertumbuhan ikan tidak hanya dipengaruhi oleh kandungan protein, melainkan 

juga dibutuhkan asam amino esensial dalam protein (Webster & Lim, 2002). 

Protein merupakan senyawa organik yang disusun oleh banyak asam amino yang 
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mengandung unsur C, H, O, dan N (Mudjiman, 2004). Kebutuhan asam amino 

menggambarkan jumlah asam amino yang diperlukan satu ekor ikan per hari 

dalam menyusun komposisi pakan (Hargreaves, 2004). Oleh karena itu, komposisi 

asam amino esensial harus diperhatikan kelengkapannya dalam penyusunan 

formulasi yang disesuaikan dengan kebutuhan ikan. 

 

Metionin merupakan salah satu asam amino esensial yang dibutuhkan dalam for-

mulasi pakan dan mengandung sulfur, selain sistin dan sistein (Anggorodi, 1995). 

Menurut Iba (2001), metionin berfungsi dalam pertumbuhan tulang serta 

menggantikan jaringan tubuh yang rusak. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

penambahan metionin pada pakan, yaitu tingkat protein, bentuk fisik, dan 

palatabilitas bahan pakan. Metionin merupakan asam amino yang bersifat racun 

apabila berlebihan dan dapat berakibat buruk pada penambahan berat badan, dan 

penurunan selera makan atau penurunan laju pertumbuhan (Pesti et al., 2005).  

 

g. Fenilalanin 

Fenilalanin merupakan stimulus bagi organ gustatori karena bersifat aromatik 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan identifikasi sebagai stimulan pada pakan 

ikan. Fenilalanin merupakan asam amino nonpolar, bersifat aromatik, dan 

merupakan asam amino essensial yang bersifat netral. Berat molekul fenilalanin 

pada hasil uji HPLC sebesar 165,19 g/mol (Rahayu, 2014).  
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h. Valin 

Valin teridentifikasi sebagai perangsang nafsu makan pada berbagai jenis ikan. 

Berdasarkan sifat kimianya, valin bersifat netral, nonpolar dan alifatik (Sumarjo, 

2009). Berat molekul valin yaitu 117,15 g/mol hasil uji HPLC (Rahayu, 2014).  

 

i. Treonin 

Treonin dibutuhkan untuk pertumbuhan beberapa jenis ikan, seperti ikan lele, 

salmon dan ikan mas. Komposisi dan kadar treonin pada beberapa bagian tubuh 

ikan dan pada ikan dengan spesies yang berbeda akan beragam. Treonin diklasifi-

kasikan ke dalam asam amino netral, bersifat asam amino polar yang tidak ber-

muatan, dan struktur kimianya alifatik. Treonin memiliki berat molekul 119,12 

g/mol berdasarkan hasil uji HPLC (Rahayu, 2014).  

 

F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran berat dan panjang tubuh ikan dalam 

satu periode. Pertumbuhan terjadi akibat perubahan jaringan berupa pembelahan 

sel secara mitosis dan pembesaran sel sehingga terjadi pertambahan sel, urat 

daging, dan tulang. Pertumbuhan dibagi menjadi dua macam, yaitu pertumbuhan 

mutlak dan pertumbuhan relatif. Pertumbuhan mutlak adalah penambahan berat 

atau panjang ikan pada saat umur tertentu sedangkan panjang relatif adalah 

perbedaan antara ukuran pada akhir interval dengan ukuran pada awal interval 

dibagi dengan ukuran pada awal (Effendi, 2003).  
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Pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan internal. 

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan keadaan ikan, 

seperti umur dan sifat genetik ikan yang meliputi keturunan, kemampuan untuk 

memanfaatkan makanan, dan ketahanan terhadap penyakit. Adapun faktor eks-

ternal merupakan faktor yang berkaitan dengan lingkungan tempat hidup ikan 

yang meliputi sifat fisik dan kimia air, yaitu suhu, oksigen terlarut, karbon-

dioksida bebas, ruang gerak, dan ketersediaan makanan dari segi kualitas serta 

kuantitas (Nugrahaningsih, 2008). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober – Desember 2018 di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Analisis proksimat bahan pakan, 

pakan dan ikan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Kesehatan Lingkungan 

BBPBL, sedangkan analisis asam amino dilakukan di Laboratorium Kimia 

Terpadu Institut Pertanian Bogor, Bogor.  

 

B. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah bak fiber berukuran diameter 1 m, 

tinggi 1,5 m dengan volume 1,5 m3, seperangkat alat aerasi, alat sifon, wadah 

pakan, timbangan digital, penggaris, skopnet, rombong, mesin penepung (hammer 

mill), mesin pencampur (mixer), mesin pencetak pellet (twin screw extruder), 

mesin oven (oven dyrer), dan mesin coating (roller DGT). Bahan yang digunakan 

adalah ikan kobia berukuran berat awal 28,09±0,98 g dan panjang awal 196±0,90 

mm sebanyak 600 ekor, pakan komersil, pakan formula dengan kadar metionin 

0,15% dan 0,35%, dan Acriflavine. 
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C. Rancangan Penelitian  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan tiga perlakuan dan masing-masing memiliki ulangan sebanyak tiga 

kali. Perlakuan penelitian, yaitu: 

Perlakuan 1 (K) : Pakan komersil pembanding dengan kandungan 

metionin 0,91%. 

Perlakuan 2 (P1) : Pakan formulasi dengan penambahan metionin 0,15% 

dengan kandungan metionin total 0,99%. 

Perlakuan 3 (P2) : Pakan formulasi dengan penambahan metionin 0,35% 

dengan kandungan metionin total 1,16%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Desain penelitian 
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D. Prosedur Penelitian  

1. Formulasi dan Pembuatan Pakan 

Komposisi bahan yang digunakan dalam formulasi pakan perlakuan tersebut 

tertera pada (Tabel 1). Pembuatan pakan diawali dengan penepungan bahan baku 

utama seperti tepung ikan, MBM, PMM, SBM, CGM. Selanjutnya, penimbangan 

bahan baku utama dan penimbangan bahan-bahan mikronutrien seperti lesitin, 

vitamin C, vitamin pre-mix, taurin, imunostimulan, anti jamur, anti oksidan, 

mineral mix, enzim, garam, lisin dan metionin sesuai formulasi. Semua bahan 

baku tersebut dicampur dan diaduk hingga homogen menggunakan mesin mixer. 

Kemudian ditambahkan air sebanyak 15% hingga tercampur merata, dan selanjut-

nya dicetak menggunakan mesin pencetak pelet dengan ukuran 5 mm. Pelet yang 

sudah dicetak, dikeringkan dalam oven pada suhu 1200C selama lebih kurang 20 

menit. Setelah itu, pakan dimasukkan ke dalam mesin coating untuk penambahan 

minyak ikan sebagai aktraktan. Pakan yang telah di-coating dikemas dalam 

karung dan siap digunakan.  

 

Pakan kontrol yang digunakan adalah komersil (merk dagang “Stella”) yang telah 

diuji kandungan nutrisinya melalui uji proksimat dan uji asam amino (Lampiran 

5). Berdasarkan hasil uji proksimat pakan dapat diketahui bahwa kandungan 

protein kasar kedua pakan perlakuan tersebut masing-masing adalah 44,20% dan 

44,44%. Adapun kandungan metionin total dalam kedua pakan perlakuan tersebut 

adalah 0,99% dan 1,16% (Tabel 2).  
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Tabel 1. Komposisi bahan yang digunakan dalam formulasi pakan perlakuan 

Bahan Baku Komposisi (%) 

 P1 P2 

Tepung Ikan  25,40 25,40 

Tepung MBM (Meat Bone Meal) 10,95 10,95 

Tepung PMM (Poultry Meat Meal) 17,00 17,00 

Tepung SBM (Soy Bean Meal) 18,30 18,30 

Tepung CGM (Corn Gluten Meal) 5,00 5,00 

Tepung Tapioka 5,00 4,80 

Tepung Terigu 3,30 3,30 

Tepung Pollar 

Minyak Ikan 

3,50 

9,00 

3,50 

9,00 

Lesitin 0,40 0,40 

Vitamin C 0,05 0,05 

Vitamin Pre-Mix 0,50 0,50 

Taurin 

Imunostimulan 

Anti Mold 

0,10 

0,03 

0,05 

0,10 

0,03 

0,05 

Anti Oksidan 0,07 0,07 

Mineral Mix 

Enzim 

0,40 

0,05 

0,40 

0,05 

Garam  0,35 0,35 

Metionin 

Lisin 

0,15 

0,40 

0,35 

0,40 

Total 100 100 

 

Tabel 2. Hasil analisis proksimat dan asam amino pakan perlakuan 

Kandungan nutrisi 
Hasil proksimat 

P1 P2 

Kadar Air (%) 11,03 11,45 

Protein (%)* 44,20 44,44 

Lemak (%)* 8,26 8,26 

Kadar Abu (%)* 17,31 18,41 

Serat (%)* 1,31 1,31 

BETN (%)* 17,38 16,13 

Metionin 0,99 1,16 

GE*** 401,79 398,01 

C/P 9,09 8,95 

Sumber: * Laboratorium Nutrisi, Kesehatan dan Lingkungan BBPBL, 2018            

 ** Laboratorium Kimia Terpadu Institut Pertanian Bogor, 2018 

 *** GE dihitung berdasarkan; protein 5,6 kkal/g, lemak 9,4 kkal/g, 

karbohidrat 4,1 kkal/g. 
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2. Persiapan Wadah Uji 

Wadah yang digunakan dalam penelitian yaitu bak fiber berbentuk bulat dengan 

kapasitas 1,5 m3 sebanyak 9 bak. Sebelum digunakan, wadah dibersihkan dan di-

desinfeksi. Setelah itu, wadah dikeringkan dan diisi air sebanyak 70% dari volume 

wadah dengan 2 titik aerasi di setiap wadah. Wadah yang digunakan memiliki 

satu inlet pada bagian atas dan outlet pada bagian bawah yang dilengkapi dengan 

pipa. 

 

3. Persiapan Ikan Uji 

Ikan kobia yang digunakan berumur 60 hari dengan berat 28,09 ± 0,98 g dan 

panjang 196 ± 0,90 mm yang diperoleh dari kegiatan pendederan di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL) Lampung. Sebelum ditebar ikan di-

grading agar diperoleh ikan dengan ukuran yang sama dan memastikan ikan 

dalam kondisi sehat. Ikan ditebar dengan kepadatan 50 ekor/m3. 

 

4. Pemeliharaan Ikan 

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 45 hari. Pemberian pakan dilakukan tiga kali 

sehari pada pukul 07.30, 10.30, dan 13.30 WIB secara ad satiation. Sisa pakan 

dibersihkan dengan cara penyiponan dan pergantian air sebanyak 50-70% dengan 

frekuensi dua kali sehari pada pagi dan sore hari. Selain itu, pengukuran 

parameter kualitas air dilakukan yang meliputi suhu, pH, oksigen terlarut, 

salinitas, amonia, dan nitrit setiap 7 hari sekali.  
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5. Sampling 

Pengambilan data untuk parameter TKH dilakukan dengan menghitung jumlah 

populasi ikan pada awal tebar dan akhir pemeliharaan. Sampling pertumbuhan di-

lakukan 15 hari sekali dengan mengambil seluruh sampel bobot ikan yang di-

pelihara pada setiap bak serta sampel panjang tubuh sebanyak 20% dari jumlah 

populasi. Perhitungan jumlah konsumsi pakan dengan cara menghitung selisih 

antara pakan yang diberikan dengan pakan yang terbuang. 

 

6. Persiapan Sampel Retensi Protein dan Retensi Asam Amino 

Ikan yang diuji proksimat dan asam amino diambil di dalam bak secara acak 

sebanyak satu ekor per bak untuk uji proksimat dan satu ekor per perlakuan untuk 

uji asam amino. Ikan dimasukkan ke dalam coolbox kemudian seluruh bagian 

tubuh ikan dipotong-potong dan di-blender hingga halus. Setelah halus sampel 

dimasukkan ke dalam kantung plastik, diberi kode, dan sampel siap diuji 

proksimat serta asam amino. 

 

7. Parameter yang diamati 

Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan berat mutlak (BM), laju per-

tumbuhan harian (LPH), rasio konversi pakan (RKP), retensi protein (RP), retensi 

asam amino (RAA), dan tingkat kelangsungan hidup (TKH). Selain itu, dihitung 

biaya yang diperlukan untuk pembuatan pakan (BP). Adapun parameter kualitas 

air meliputi pH, oksigen terlarut, suhu, salinitas, amoniak, dan nitrit.  
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a. Berat Mutlak (BM) 

Berat mutlak  merupakan selisih berat ikan pada saat panen dikurangi berat ikan 

saat tebar, BM dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut 

(Effendie, 2003): 

BM= Wt-W0 

Keterangan: 

BM = pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt = berat rata-rata ikan pada waktu t (g) 

W0 = berat rata-rata ikan pada waktu awal (g) 

 

b. Laju Pertumbuhan Harian (LPH) 

Laju pertumbuhan harian merupakan pertumbuhan berat ikan per hari, LPH dapat 

dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut (Effendie, 1997): 

LPH=
Wt-W0

t
 

Keterangan: 

LPH = laju pertumbuhan harian (g) 

Wt = berat rata-rata ikan pada waktu t (g) 

W0 

t 

= 

= 

berat rata-rata ikan pada waktu awal (g) 

waktu pemeliharaan (hari) 

 

c. Rasio Konversi Pakan (RKP) 

RKP merupakan nilai jumlah pakan (kg) yang digunakan untuk memproduksi 1 kg 

daging ikan, RKP  dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Halver & Hardy, 

2002): 
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RKP=
P

  (Bt + Bd) – B0
 

Keterangan :  

RKP = rasio  konversi pakan 

P = jumlah konsumsi pakan (g) 

Bt 

Bd 

B0 

= 

= 

= 

biomassa ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

biomassa ikan mati selama pemeliharaan (g) 

biomassa ikan pada awal pemeliharaan (g) 

 

d. Retensi Protein (RP) 

Retensi protein yaitu sejumlah protein dari pakan yang diberikan terkonversi men-

jadi protein yang tersimpan dalam tubuh ikan. Nilai protein yang terdapat dalam 

pakan dan tubuh ikan dianalisis dengan metode Kjeldahl. Retensi protein dihitung 

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut (Halver & Hardy, 2002): 

RP=
F-I

P
x100%  

Keterangan: 

RP = Retensi protein (%) 

F = Jumlah protein ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

I 

t 

= 

= 

Jumlah protein ikan pada awal pemeliharaan (g) 

Jumlah protein yang dikonsumsi ikan selama pemeliharaan (g) 
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e. Retensi Asam Amino (RAA)  

Retensi asam amino dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Takaeuchi, 

1988): 

RAA=
F-I

AA
x100 

Keterangan: 

RAA = Retensi asam amino 

F = Jumlah asam amino ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

I 

t 

= 

= 

Jumlah asam amino ikan pada awal pemeliharaan (g) 

Jumlah asam amino yang dikonsumsi ikan selama pemeliharaan (g) 

 

f. Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

Tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut (Zonneveld, 1991): 

SR=
Nt

N0
x100% 

Keterangan :  

TKH = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

N0 = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

g. Biaya Pakan (BP) 

Biaya pakan selama pemeliharaan dihitung untuk membandingkan keefisienan 

pakan yang digunakan selama pemeliharaan, BP dihitung menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 



29 
 

BP (Rp/kg) = HP x FCR 

 

Keterangan: 

HP = Harga Pakan (Rp/kg) 

FCR = Rasio konversi pakan 

 

h. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah suhu, pH, oksigen 

terlarut, salinitas, NH3, dan NO2 Pengukuran dilakukan setiap 7 hari sekali setelah 

pemberian pakan. 

 

8. Analisis Data 

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif berupa tabel dan grafik menggunakan 

Microsoft Excel 2016. Pengaruh perlakuan seperti pertumbuhan berat mutlak, 

LPH, FCR, dan retensi protein dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dan 

uji lanjut dengan menggunakan Uji t. Data kualitas air dianalisis secara deskriptif 

dan disajikan dalam bentuk tabel. Selain itu, juga dilakukan perhitungan biaya 

pakan berdasarkan nilai RKP dan harga pakan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Penambahan metionin pada pakan formula sebesar 0,15% dan 0,35% tidak 

berbeda nyata sehingga tidak dapat ditentukan dosis efektif untuk pertumbuhan 

ikan kobia fase penggelondongan. 

 

B. Saran 

Penambahan metionin dalam pakan ikan kobia dapat diterapkan oleh pem-

budidaya dengan dosis sebesar 0,15%  guna menghemat biaya pengeluaran pakan. 
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